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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
A. Lokasi Industri Pandai Besi
Desa Teratak terletak di dalam wilayah Rumbio Jaya Kabupaten
Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bukit Kratai dan Desa Simpang
Petai Kecamatan Rumbio Jaya.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pulau Payung Kecamatan
Rumbio Jaya.
3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pulau Payung dan Desa Alam
Panjang Kecamatan Rumbio Jaya.
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio
Jaya dan Desa Pulau Jambu Kecamatan Kampar.
Luas wilayah Desa Teratak adalah 1865 Ha dimana 65% berupa
daratan yang berfotografi berbukit-bukit, dan 35% daratan dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan.
Iklim Desa Teratak, sebagaimana Desa-desa lain diwilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh
langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Teratak
Kecamatan Rumbio Jaya.1
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B. Penduduk dan Beberapa Aspeknya
1. Perkembangan penduduk
Penduduk merupakan subjek dan sekaligus menjadi objek dari
pembangunan.Hal ini karena pembangunan itu dilaksanakan oleh
penduduk dan ditujukan untuk kesejahteraan penduduk. Perkembangan
penduduk pada suatu daerah dari waktu ke waktu dapat disebabkan oleh
tiga faktor yaitu kelahiran, kematian dan perpidahan penduduk.
Penduduk merupakan salah satu sumber kekuatan ekonomi dimasa
yang akan datang , asal hal ini dikelola secara tepat, artinya penduduk  ini
memiliki skill melalui pendidikan dan keterampilan sehingga mereka
produktif dalam menghasilkan barang dan jasa, serta memiliki tenaga kerja
yang terdidik dan terlatih.
Karena sesuai dengan teori klasik, dimana Adam Smith
menyebutkan ada empat faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu daerah yaitu kekayaan alam, penduduk, stock barang
modal, dan teknologi. Tetapi adam smith lebih mempokuskan kepada
pertumbuhan penduduk, dimana menurutnya penduduk merupakaan
produksi yang vital dalam pertumbuhan ekonomi.2
Berkaitan dengan perkembangan penduduk yang terjadi selama
tiga tahun terakhir, di Desa Teratak, maka jumlah tersebut sering
menunjukkan penigkatan, seperti terlihat pada table 1.dibawah ini :
2 M. Alfadli, Ekonomi Pembangunan,Skripsi Ekonomi, Pekanbaru: universitas negri riau,
2012, h. 35
Tabel II. 1 :Perkembangan Jumlah Penduduk Desa Teratak Tahun
2011-2013
Tahun Jumlah (Jiwa) Pertambahan (Jiwa) Perkembangan (%)
2011 2293 36 22,22
2012 2343 50 30,86
2013 2419 76 46,92
Jumlah 162 100
Sumber : Kantor Desa Teratak 2013
Berdasarkan pada tabel 1 diatas terlihat bahwa jumlah penduduk
Desa Teratak dalam tiga tahun terakhir terus mengalami perkembangan.
Pada tahun 2011 penduduk desa teratak sebanyak 2293 jiwa, dengan
pertambahan dari tahun sebelumnya sebesar 36 jiwa dan perkembangan
22,22%. Kemudian pada tahun 2012  mengalami penigkatan menjadi 2343
jiwa dengan pertambahan sebanyak 50 dengan perkembangan 30,86%.
Selanjutnya pada tahun 2013 jumlah penduduk juga meningkat menjadi
2419 jiwa, dengan pertambahan sebanyak 76 jiwa dengan perkembangan
46,92%.
Peranan penduduk dalam proses pembangunan belum pernah
dilupakan orang. Karena penduduk itu modal utama dalam melaksanakan
pembangunan itu sendiri.Dikatakan demikian karena pembanguan itu
dilaksanakan oleh penduduk dan ditujukan untuk kesejahteraan penduduk.
2. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk dan tingkat penyebaran disuatu wilayah akan
mempengaruhi tingkat kehidupan penduduk itu sendiri, karena kondisi
fisik dan lingkungan tempat pemukiman menetukan dalam pembentukan
jiwa dan watak seseorang. Pengembangan wilayah dengan memperhatikan
tata ruang bagi suatu daerah sangat diperlukan guna menigkatkan
kemampuan suatu daerah dalam memacu perekonomian disuatu daerah
tersebut. Untuk mengetahui kepadatan penduduk di Desa Teratak dapat
dilihat pada tabel 2 berikut :
TabelII.2 : Jumlah Penduduk Menurut Dusun di Desa Teratak
Tahun 2013






Sumber : Kantor Desa Teratak 2013
Dari tabel 2 diatas terlihat bahwa jumlah penduduk yang terbanyak
berada di Dusun III yaitu berjumlah 780 jiwa, kemudian di Dusun II
dengan jumlah 607 jiwa, dan di Dusun I berjumlah 545 jiwa, serta
penyebaran penduduk yang terkecil di Dusun IV dengan jumlah 487 jiwa.
3. Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Struktur umur penduduk merupakan jumlah penduduk yang
produkrtif dengan pengklasifikasikan menurut kelompok umur dan jenis
kelamin dapat dilihat secara rinci pada tabel 3 dibawah ini :
Tabel II. 3 : Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan






1 0-4 89 87 176 7,27
2 5-9 83 91 174 7,20
3 10-14 86 103 189 7,83
4 15-19 97 104 201 8,30
5 20-24 94 105 109 8,22
6 25-29 89 94 183 7,56
7 30-34 87 91 178 7,35
8 35-39 90 96 186 7,68
9 40-44 78 92 170 7,02
10 45-49 80 91 171 7,06
11 50-54 75 80 155 6,40
12 55-59 77 70 147 6,13
13 +60 142 148 290 11,98
Jumlah 1167 1252 2419 100
Sumber : Kantor Desa Teratak, 2013
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa penduduk Desa Teratak pada
tahun 2013 dilihat dari komposisi umur yang dibedakan dalm 13
kelompok umur. Secara garis besar komposisi umur penduduk dapat
dibagi tiga. Pertama, penduduk usia muda yaitu berumur 15 tahun
kebawah, Kedua, penduduk usia produktif yaitu penduduk yang berumur
15-54 tahun. Sedangkan yang ketiga adalah penduduk lanjut usia yaitu
berumur 60 tahun keatas.
Pada tahun 2013 jumlah penduduk usia muda sebanyak 539 jiwa
atau 22,3% dengan perbandingan 258 jiwa laki-laki dan 281 jiwa
perempuan, sedangkan penduduk lanjut usia adalah 290 jiwa atau 11,98%
dengan perbandingan 142 jiwa laki-laki dan 148 jiwa perempuan.
Kemudian penduduk usia produktif adalah 1353 jiwa atau 65,72% dengan
perbandingan 767 jiwa dan 823 jiwa perempuan.
4. Penduduk dan Ketenaga Kerjaan
Pola usaha kegiatan ekonomi penduduk tidak sama pada setiap
daerah. Didaerah pedesaan usaha dan kegiatan penduduk mengarah pada
pertanian dan industri-industri rumah tangga.Sedangkan di daerah
perkotaan kegiatan ekonomi lebih kompleks dan beraneka ragam.
Jika dilihat dari pola ekonomi kegiatan ekonomi penduduk Desa
Teratak dapat dilihat dari tabel 4 di bawah ini:
Tabel II. 4 : Penduduk Desa Teratak menurut lapangan usaha tahun
2013
No Lapangan usaha Jumlah (Jiwa) Persentase(%)
1 Pertanian 1060 71,67
2 Pegawai negeri sipil 118 7,97
3 Pengrajin industri rumah tangga 221 14,96
4 Wiraswasta 12 0,81
5 Lain-lain 68 4,59
Jumlah 1479 100
Sumber: Kantor Kepala Desa Teratak, 2013
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa penduduk desa teratak
yang bekerja dikantor pertanian sebanyak 1060 jiwa atau sekitar 70,67%.
Pegawai negeri sipil sebanyak 118 jiwa atau sekitar 14,96%, wiraswasta
sebanyak 12 jiwa atau sekitar 0,81%, dan yang bekerja disektor lainnya
sebanyak 68 jiwa atau sekitar 4,59%. Dominannya penduduk yang bekerja
sebagai petani di Desa Teratak masih banyak lahan kosong atau sawah
yang masih bisa untuk dijadikan tempat bercocok tanam.
5. Penduduk dan tingkat pendidikan
Salah satu tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam
pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.Dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional tersebut maka penyediaan fasilitas
penddikan di desa teratak juga terus ditingkatkan.
Faktor pendidikan merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, disamping faktor
lainnya. Pada umumnya semakin tinggi tingkat pendidikan suatu daerah,
maka daerah tersebut akan lebih cepat berkembang atau lebih maju jika
dibandingkan dengan daerah lain yang masih rendah tingkat pendidikan
penduduknya.
Selain itu tingkat pendidikan ini juga menentukan kemampuan
untuk melakukan pembangunan suatu daerah. Hal ini sejalan dengan
penduduk sumber potensi pembangunan suatu daerah .dengan memiliki
pendidikan dan tingkat pengetahuan serta keterampilan yang lebih baik
sudah tentu merupakan suatu jaminan bahwa pendapatn yang diterima
juga akan semakin baik. Sehingga dengan pendapatan yang lebih baik,
tingkat pendidikan juga lebih baik.
Untuk melihat jumlah tingkat pendidikan Desa Teratak tahun 2013
dapat kita lihat pada tabel 5 dibawah ini :
Tabel II. 5: Jumlah Penduduk Desa Teratak Berumur 10 Tahun
Keatas Dirinci Menurut Ijazah Yang Dimiliki Tahun
2013
No Pendidikan Yang Pernah Ditamatkan Jumlah(Jiwa)
Persentase
(%)
1 Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 293 24,96
2 Sekolah Dasar 378 32,20
3 SMP 192 16,37
4 SMA 107 9,11
5 Akademi 158 13,45
6 Universitas 46 3,91
Jumlah 1174 100
Sumber : Kantor Desa Teratak, 2013
Berdasarkan tabel 5 diatas tingkat pendidikan Desa Teratak dapat
dilihat dari ijazah yang dimiliki oleh penduduknya. Pada tahun 2013
penduduk Desa Teratak yang berumur 10 tahun keatas sebagian besar
tingkat pendidikan yang dilalui adalah sampai SD  dengan melihat ijazah
yang dimilki yaitu sebanyak 378 jiwa atau 32,20%. Sedangkan tingkat
pendidikan yang terkecil yang dilalui oleh penduduk Desa Teratak adalah
Universitas yaitu sebanyak 46 jiwa atau 3,91%. Kemudian penduduk yang
tidak memiliki ijazah sama sekali atau tidak pernah bersekolah atau tidak
lulus jenjang pendidikan dasar adalah sebanyak 293 jiwa atau 24,96%.
C. Bahan Baku Industri Pandai Besi
Adapun bahan baku dan alat-alat yang dipergunakan dalam pembuatan
industri pandai besi antara lain:3
1. Bahan baku Industri Pandai Besi:
a. Besi bekas per mobil
b. Arang / kayu
c. Api
d. Batu bara





D. Industri Pandai Besi
1. Sejarah Industri Pandai Besi
Industri pandai besi adalah salah satu Industri rumah tangga yang
berkembang di Kecamatan Rumbio Jaya. Salah satu daerah pengrajin
Industri pandai besi yang memiliki jumlah unit usaha mencapai 57. Yang
dimana pengrajin pandai besi ini menggeluti pekerjaannya sudah cukup
3 A. Karim, Pengusaha Industri Pandai Besi, Wawancara, Tanggal 11 Januari 2014
lama dan bersifat turun temurun dari nenek moyang mereka yang bernama
(Alm) Pak Jengang, (Alm)Pak Arifin, (Alm)Pak Usman, (Alm)Pak
Syamsudin, (Alm)Pak Buyuong Hitam dan (Alm)Pak Saleh.4
2. Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi dari Industri pandai besi ini yaitu:
a. Visi
Mengangkat Nama Desa Teratak pada khusus nya dan Kecamatan
Rumbio Jaya pada umumnya.
b. Misi
1. Melestarikan Industri Pandai Besi sebagai salah satu warisan dari
nenek moyang .
2. Mengembangkan Industri Pandai Besi dan menciptakan lapangan
pekerjaan, khususnya di Desa Teratak.
3. Struktur Organisasi
Adapun pembagian dari struktur organisasi yaitu sebagai berikut:5
4Wadar Rasidi, Ketua Pandai Besi, Wawancara, tanggal 11 Januari 2014







4. Struktur anggota pandai besi dan jenis produksi
Berikut ini nama-nama anggota pandai besi dan jenis produksinya:
NO NAMA JENIS PRODUKSI
1 Abu nawar Babat
2 Abbas jas Parang
3 A. Sadi PS. Sadap
4 Agusman Parang
5 A. Karim Parjang
6 A. Kadir PS. Sadap
7 Amir T Parang
8 Alim PS. Seraut
9 Asri usoli PS. Sadap
10 Burhan PS. Sadap
11 Bukhori PS. Sadap
12 Candra Tajak
13 Daman huri PS. Sadap
14 Dailami Parang
15 Deswandi PS. Sadap
16 Darwis PS. Sadap
17 Doni saputra Tajak
18 Damhuri Babat
19 Hasan Dt Linggis
20 Janeral Gancu




25 Kamarusin PS. Sadap
26 Khaidir Parang
27 Laili PS. Sadap
28 Lanat S Mata tajak
29 Mawar Parang
30 Maaza Parang
31 Mansur R Dodos
32 Zai PS. Sadap
33 Ibnu abbas Parang
34 Marzuki PS. Sadap
35 Rustam Kampak buah
36 Muslim PS. Sadap
37 Rahmat Gancu
38 Samsuardi PS. Sadap
39 Saman hudi Parang
NO NAMA JENIS PRODUKSI
40 Syahliar PS. Sadap
41 Sudirman Parang
42 Saleh PS. Sembelih
43 Suib Parang
44 Sarbaini PS. Gaharu
45 Saidina ali PS. Sadap
46 Wadar rasidi Aggrek
47 Wendi Gancu
48 Yusman PS. Sadap
49 Yamin S Parang
50 Zainudin PS. Sadap
51 Zamhir L Gancu
52 Zulkarnain PS. Sadap
53 Zamhir PS. Sadap
54 Masri Parang
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